DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI VIl DPR RI (BIDANG AGAMA, SOSIAL, PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK, DAN KEBENCANAAN)

- _______ . -

Tahun Sidang : 2021-2022

Masa Persidangan : |lI

Rapat Ke : 2

Jenis Rapat . Rapat Dengar Pendapat

Dengan . Ketua Baznas dan Ketua BWI

Sifat Rapat . Terbuka

Hari, Tanggal . Senin, 14 Februari 2022.

Waktu . Pukul 10.00 WIB.

Tempat . Ruang Rapat Komisi VIIIl DPR Rl Gedung Nusantara Il lantai 1 JI.
Jenderal Gatot Subroto — Jakarta 10270.

Acara . 1. Evaluasi Pengelolaan Zakat dan Wakaf Tahun 2021.

2. Rencana Pengelolaan Zakat dan Wakaf Tahun 2022.
3. Isu -isu Aktual Terkait Penyempaian Aspirasi Masa Reses.

Ketua Rapat . H.Yandri Susanto, S.Pt
Sekretaris Rapat . Sigit Bawono Prasetyo, S.Sos., M.Si.
Hadir . 1. 41 dari 49 Anggota Komisi VIII DPR RI.

2. 8 Anggota DPR Rl Izin.
3. Ketua Baznas Beserta Jajaran.
4. Ketua BWI Beserta Jajaran.

. PENDAHULUAN:
1. Ketua Rapat membuka Rapat Komisi VIII DPR RI pada pukul 10.55 WIB dan
dinyatakan terbuka untuk umum.
2. Rapat dipimpin oleh Ketua Komisi VIII DPR RI, H.Yandri Susanto, S.Pt dengan
didampingi Wakil Ketua Hj.Diah Pitaloka, S.Sos., M.Si., Wakil Ketua DR. H. TB.
Ace Hasan Syadzily, M.Si dan Wakil Ketua H. Marwan Dasopang, M.Si, sesuai
waktu dan tempat acara tersebut di atas.



KESIMPULAN/KEPUTUSAN

Pada Rapat Dengar Pendapat Komisi VIII DPR Rl dengan Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) dan Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai lanjutan RDP
Tanggal 20 Januari 2022 dengan agenda “Evaluasi Pengelolaan Zakat dan Wakaf
Tahun 2021, Rencana Pengelolaan Zakat dan Wakaf Tahun 2022, serta Isu-isu
Aktual”, disimpulkan beberapa hal sebagal berikut:

1. Komisi VIII DPR RI dapat memahami penjelasan Ketua BAZNAS dan Ketua BWI
mengenai:

a.

Realisasi pengumpulan Zakat, Infak, Shadagah, dan Dana Sosial Keagamaan
Lainnya (Z1S-DSKL) secara nasional tahun 2021 sebesar
Rp14.118.195.652.300 (empat belas triliun seratus delapan belas miliar
seratus sembilan puluh lima juta enam ratus lima puluh dua ribu tiga ratus
rupiah) dan realisasi penyaluran  ZIS-DSKL nasional sebesar
Rp12.222.121.976.196 (dua belas triliun dua ratus dua puluh dua miliar seratus
dua puluh satu juta sembilan ratus tujuh puluh enam ribu seratus sembilan
puluh enam rupiah) dengan bantuan operasional dari APBN untuk BAZNAS
sebesar Rp7.450.200.000 (tujuh miliar empat ratus lima puluh juta dua ratus
ribu rupiah).

. Target pengumpulan ZIS-DSKL nasional tahun 2022 sebesar Rp15 triliun dan

target penyaluran secara nasional sebesar 90% dengan alokasi APBN tahun
2022 untuk BAZNAS RI| sebesar Rp14.233.391.000 (empat belas miliar dua
ratus tiga puluh tiga juta tiga ratus sembilan puluh satu ribu rupiah).

Realisasi pengumpulan wakaf uang oleh BWI Periode 2018-2021 sebesar
Rp855 miliar dan jumlah nazhir dan lokasi tanah wakaf sebanyak 417.193
lokasi dengan bantuan operasional BWI dari APBN tahun 2021 dan 2022
sebesar Rp8 miliar.

2. Komisi VIl DPR RI mendorong BAZNAS dan BWI untuk meningkatkan kinerjanya
dengan memperhatikan saran dan pandangan Pimpinan dan Anggota Komisi VIII
DPR RI sebagai berikut:

a.

Menyampaikan laporan pengelolaan ZIS-DSKL dan wakaf tahun 2021 secara
lebih rinci kepada Komisi VIII DPR RI.

Meningkatkan transparansi dan profesionalitas dalam pengelolaan wakaf dan
zakat pada tahun 2022,

Meningkatkan sosialisasi dan literasi zakat dan wakaf dalam meningkatkan
capaian pengumpulan pengelolaan ZIS-DSKL dan wakaf.

. Memperkuat kelembagaan BAZNAS sebagai koordinator zakat nasional dan

BWI dalam meningkatkan profesionalitas dan menumbuhkan tingkat
kepercayaan publik melalui berbagai program yang lebih nyata dan menyentuh
masyarakat.

Meningkatkan sinergi dan memprioritaskan penyaluran ZIS-DSKL berdasarkan
aspirasi daerah.



.

f. Komisi VIIl DPR Rl akan melakukan FGD bersama BWI dan BAZNAS untuk
melakukan pendalaman penguatan kelembagaan.

3. Komisi VIII DPR RI akan melakukan Rapat Dengar Pendapat dengan BAZNAS RI
dan BAZNAS daerah untuk mendalami mengenai peningkatan pengelolaan zakat
untuk kemaslahatan umat.

4. Komisi VIl DPR Rl akan melakukan Rapat Dengar Pendapat dengan BAZNAS RI,
BWI dan BUMN untuk melakukan pendalaman potensi ZIS dan wakaf nasional.

PENUTUP
Rapat ditutup pukul 12.41 WIB.

PIMPINAN KOMISI Vil DPR RI
KETUA,

H.YANDRI SUSANTO, SPt.




